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A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupannya, manusia perlu berinterdksigan orang lain.
Untuk dapat berinteraksi, manusia memerlukan salatukomunikasi agar saling
memahami satu sama lain. Bahasa digunakan olelusiaanntuk berinteraksi
dengan sesamanya. Dengan bahasa, seseorang dapgahgkapkan ide, gagasan

ataupun informasi kapada orang lain.

Indihadi D, dkk. (2009, him. 50) mengungkapkanvialibahasa adalah
alat komunikasi manusia, artinya bahasa digunak@#ankumemenuhi tuntutan
manusia dalam berkomunikasi”’. Sedangkan menurutptiaoion (2008, him. 3)
“bahasa dari segi fungsi kognitifnya adalah alapi&, menyatakan pikiran, dan
memahami pikiran. Komunikasi dapat dilakukan melbhhasa lisan dan bahasa
tulisan. Keduanya termasuk ke dalam keterampiluade.

Keterampilan berbahas#aljguage art, language skill) mencakup empat
segi yaitu keterampilan menyimak atau mendengatkarening skills),
keterampilan berbicarasgeaking skills), keterampilan membacaefding
skills), dan keterampilan menulisvi(iting skills). Keterampilan tersebut
saling berkaitan satu sama lain. Terampil berbaHzsarti terampil
menyimak, terampil berbicara, terampil membacaangil menulis,
dengan bahasa yang baik dan benar (Tarigan, 20m1,7%).

Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilambaza memegang
peranan yang sangat penting. Menurut Burns, dklarfdaRahim, 2008, him. 1)
‘kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vitamdalatu masyarakat
terpelajar’. Dengan membaca seseorang dapat meleipebanyak informasi
wawasan serta pengetahuan. Hal ini sejalan dergyaadapat Tarigan (2008, him.
9) bahwa “tujuan utama dalam membaca adalah unaricamn serta memperoleh

informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan”
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Begitu pun dalam kegiatan belajar mengajar di s#kolmembaca
memegang peranan yang sangat penting karena keieranmembaca tidak
hanya digunakan dalam mata pelajaran bahasa Indosas melainkan untuk
semua mata pelajaran karena sebagian besar pehaerdleu dilakukan oleh

siswa melalui aktivitas membaca.

Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek kearabmgrbahasa
yang harus dikuasai oleh siswa. Untuk dapat memalaramenyerap informasi
dari bahan bacaan, siswa harus memiliki kemampuanapaman yang baik.
Kemampuan membaca pemahaman dibutuhkan dalam setap pelajaran.
Karena setiap pembelajaran tidak terlepas dariak@&gimembaca. Maka dari itu,

siswa dituntut untuk memiliki kamampuan pemahanmargybaik.

Kegiatan membaca di sekolah dasar tidak selamamymldn sesuali
dengan tujuan yang diharapkan. Masih banyak kekarandalam proses
pembelajaran membaca pemahaman. Terkadang siswa daninta membaca
teks dalam hati lalu menjawab pertanyaan yang barkdengan isi teks tersebut.
Cara seperti itu tidak melibatkan proses berpikswva sehingga siswa tidak
terlibat secara aktif dalam proses membaca. Mensetigp pembelajaran tidak
akan terlepas dari metode ceramah. Akan tetapidddam setiap pembelajaran
hanya menggunakan metode ceramah saja maka siamatafkihat pasif dan
hanya menjadi objek pembelajaran saja bukan sebaggek pembelajaran
sehingga siswa sulit mengembangkan proses bergakirn

Penggunaan metode atau strategi pembelajaran gangisnenjadi salah
satu penentu keberhasilan pembelajaran. Begitu dalam hal pembelajaran
membaca pemahaman. Metode atau strategi yang @@urseyogyanya dapat
menunjang bahkan meningkatkan kemampuan membacahpeman siswa.
Minimnya penggunaan metode atau strategi pembafajarenjadi salah satu
hambatan tercapainya tujuan pembelajaran. Pemilimetode untuk setiap
pembelajaran harus memperhatikan karakter pesilita Metode atau strategi

yang digunakan tidak harus satu, bisa divariasd@mgan metode lain sehingga

Irma, 2014

PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN MENERAPKAN STRATEGI DRTA
(DIRECT READING THINKING ACTIVITY)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



siswa tidak merasa jenuh atau bosan dalam mengktiip pembelajaran yang
dilaksanakan. Ketika siswa sudah termotivasi ubieikjar dengan baik maka hal
itu akan memudahkan dalam memberikan pengajaramadieeserta didik
sehingga pembelajaran menjadi kondusif dan menggmaan Dengan demikian

tujuan pembelajaran pun akan tercapai.

Permasalahan tersebut ditemukan di. SD Negeri 2n@igeBerdasarkan
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, hasélajar siswa dalam
keterampilan membaca pemahaman masih kurang. Adardga siswa yang
masih merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaag berkaitan dengan
isi teks. Selain itu, kasus yang muncul adalaBwa masih kesulitan dalam
menentukan kalimat utama dan ide pokok dalam se@apgraf serta kesulitan

dalam menceritakan kembali isi teks yang telahadiba

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelega bahasa
Indonesia yang ditentukan di sekolah tersebut adéda Sedangkan dari 17 siswa
di kelas IV hampir setengahnya belum mencapaiMKIBanyak faktor yang
menyebabkan hal itu terjadi. Salah satunya metoaeg ydigunakan masih

konvensional atau metode ceramah.

Keterampilan membaca pemahaman siswa perlu ditikgkamelalui
strategi pembelajaran yang dapat menarik minatasidan dapat memotivasi
siswa untuk terus meningkatkan kemampuannya. Utiukeneliti mengusulkan
strategi DRTA Direct Reading Thinking Activity) sebagai salah satu strategi yang
dapat meningkatkan keterampilan siswa. StrategiAdRi merupakan salah satu

strategi dalam pengajaran membaca pemahaman.

Abidin (2010, hlm. 136) mengungkapkan bahwa efiaDRTA Direct
Reading Thinking Activity) memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks, karena
siswa harus membuat prediksi dan membuktikannykaehereka membaca.

Siswa diajak berpikir tentang isi bacaan dengamgemuan awal yang dimiliki.
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Strategi ini akan dapat menarik minat siswa karmeaggunakan media gambar
dalam langkah pembelajarannya.

Strategi DRTA Direct Reading Thinking Activity) memiliki tujuan umum
yaitu agar siswa mampu melibatkan proses berpikiard kegiatan membaca.
Sebab pembaca harus melibatkan pengalamanya lked#ita memahami ide-ide
dari pengarang atau penulis. Dengan menggunakategitrDRTA, diharapkan
adanya peningkatan keterampilan membaca pemahammaa. sSebagaimana
penelitian yang telah dilkukan leh Eka Budi Yuliagiakelas VII MTs SA PP
Hidayatul Quran Demak dan Nur Khomariah pada siskedas V SDN
Karanganyar 01 Kota Semarang. Hasil dari kedua Ipi@ne tersebut
menunjukkan adanya peningkatan dan keefektifamda@mbelajaran membaca
pemahaman. Setelah menerapkan strategi DRTA sismgadi lebih aktif dalam
memberikan pendapatnya. Hal tersebut menunjukkawdatrategi DRTA dapat

melibatkan proses berpikir siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti meusiké&n penelitian yang
diberi judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Peanaan dengan
Menerapkan Strategi DRTAD{rect Reading Thinking activity). (Penelitian
Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV Sekolah DasageNe2 Cibening,
Kecamatan Bungursari Kabupaten Purwakarta TaharaAj2013/2014).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskendapat beberapa hal

yang bisa diidentifikasi untuk diteliti. Beberapal kersebut sebagai berikut.

1. Pembelajaran membaca pemahaman seringkali dihikdi@na metode yang
disajikan kurang menarik perhatian siswa.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi te&seria kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman tidak melibatkaegphb@rpikir siswa.

3. Pembelajaran membaca pemahaman seringkali tidakastunHal ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang belum memnéagoM.
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4. Metode atau strategi yang digunakan kurang vadatif kurang efektif.

5. Budaya baca belum tertanam dalam diri siswa.

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada bebeagpak berikut.

1. Strategi yang akan digunakan dalam pembelajaranb@espemahaman di
kelas IV SDN 2 Cibening adalah stratdgjirect Reading Thinking Activity
(DRTA).

2. Indikator yang akan dicapai dalam penelitian irelad menentukan kalimat
utama, menjawab pertanyaan yang berkaitan dengantelss dan
menceritakan kembali isi teks yang telah dibaceagdermenggunakan kata-
kata sendiri.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukadiaratas, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas IV SDN 2 Cibgngelama proses
pembelajaran membaca pemahaman dengan menerafgtagiSDRTA?
2. Bagaimanakah keterampilan membaca pemahaman sislaa K/ SDN 2

Cibening setelah menerapkan strategi DRTA?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumussadahali atas, maka
tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk:
1. Mengetahui aktivitas siswa kelas IV SDN 2 Cibenisglama proses
pembelajaran membaca pemahaman dengan meneragatagiSDRTA.
2. Mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswas K8 SDN 2

Cibening setelah menerapkan strategi DRTA.

E. Manfaat pendlitian

1. Manfaat teoritis
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Secara umum, manfaat penelitian ini adalah unteknetahkan masalah
yang dialami siswa di dalam kelas yaitu peningkataterampilan membaca

pemahaman dengan menerapkan strategi DRTA.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa SD, penelitian ini diharapkan dapat menkbn motivasi kepada
siswa untuk meningkatkan minat baca dan terus rgkatkan keterampilan
berbahasa khususnya keterampilan membaca pemahaman.

b. Bagi guru SD, sebagai acuan dalam memilih strayagg sesuai dengan
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bamakmdsia sehingga
dapat mengurangi permasalahan yang timbul dalasepneembelajaran.

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasampeagetahuan tentang
strategi dalam meningkatkan keterampilan membaospaman yang dapat
diterapkan di sekolah dasar khususnya strategi DRTA

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meikbe sumbangan ide
untuk menggunakan strategi pembelajaran yang iripviteatif dan

memberikan hasil yang maksimal dalam proses pefabaha

F. Stuktur Organisasi Skripsi

Skripsi ini terdiri atas 5 bab, diawali denganb bgendahuluan, dan
diakhiri dengan bab simpulan dan saran. Secarak#pmya adalah sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, terdiri atas a) latar belakaagatah, b) identifikasi
masalah, c¢) rumusan masalah d) tujuan penelithmanfaat penelitian, dan f)
struktur organisasi skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka, terdiri atas a) pembelajareambaca di sekolah
dasar, b) hakikat membaca, c) hakikat membaca pmmeaiy d) membaca
pemahaman di Sekolah Dasar, e) strategi pembealajaeanbaca pemahaman, f)

strategi DRTA dan g) hasil penelitian yang relevan.
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Bab Il Metode Penelitian, terdiri atas a) lokaandsubjek penelitian, b)
metode penelitian, ¢) desain penelitian, d) ddfimiperasional, e) prosedur
penelitian, f) instrumen penelitian, g) teknik pangpulan data, h) analisis data

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdis ajahasil penelitian,
dan b) pembahasan hasil penelitian.

Bab V berisikan simpulan dan saran.

Irma, 2014
PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN MENERAPKAN STRATEGI DRTA

(DIRECT READING THINKING ACTIVITY)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



